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ABSTRAK

Shopia Fahira, 21211795, Konsep Bare Minimum dalam Relasi
Pasangan: Tinjauan Ayat-Ayat Al-Qur’an (Studi Analisis Kitab Tafsir
Al-Misbah Karya Quraish Shihab)

Pernikahan merupakan ikatan janji suci yang sakral dan agung.
Setelah perjanjian akad nikah sah, suami dan istri memiliki hak dan
kewajiban yang belum mereka miliki sebelumnya. Namun, sering kali
ditemukan pengabaian terhadap hak dan kewajiban, termasuk kewajiban
suami atas nafkah batin istri, sehingga muncul fenomena bare minimum
dalam relasi pasangan. Penelitian ini bertujuan menganalisis penafsiran
Quraish Shihab terhadap ayat-ayat Al-Qur’an yang relevan dengan
fenomena bare minimum, serta menggali pemikiran Quraish Shihab
melalui Tafsir AI-Misbah.

Metode yang digunakan adalah metode kualitatif dengan teknik
studi pustaka. Data primer berasal dari Tafsir AI-Misbah karya Quraish
Shihab, dan didukung sumber sekunder berupa buku, artikel jurnal, dan
literatur yang relevan. Data dikumpulkan melalui dokumentatif, kemudian
dianalisis secara deskriptif-analitis dengan pendekatan tafsir tematik
(maudhu’i) oleh al-Farmawi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penafsiran Quraish Shihab
terhadap QS. An-Nisa’ [4]: 19, QS. An-Nisa’ [4]: 34, dan QS. Ar-Riim [30]:
21 memberikan solusi yang kontekstual. Kehidupan dalam rumah tangga
tidak selalu berjalan bahagia. Relasi yang terjalin antara suami dan istri
harus didasari komitmen untuk menjaga keutuhan rumah tangga. Dalam
menghadapi fenomena bare minimum, Quraish Shihab menekankan
prinsip-prinsip seperti ma riif, yang menekankan prilaku baik meskipun
pasangan sudah tidak lagi saling mencintai, gawwam, menegaskan
tanggung jawab suami sebagai kepala rumah tangga, serta sakinah,
mawaddah, dan rahmah, sebagai keselarasan batin antara suami istri.

Kata Kunci: Bare Minimum, Tafsir AI-Misbah, Quraish Shihab.
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ABSTRACT

Shopia Fahira, 21211795, Konsep Bare Minimum dalam Relasi
Pasangan: Tinjauan Ayat-Ayat Al-Qur’an (Studi Analisis Kitab Tafsir
Al-Misbah Karya Quraish Shihab)

Marriage is a sacred and noble covenant. After the marriage contract
(akad nikah) is valid, husband and wife acquire rights and obligations that
they did not have before. However, it is often found that rights and
obligations are neglected, including the husband's obligation to provide
emotional and physical intimacy to the wife, which leads to the
phenomenon of the bare minimum in couple relationships. This study aims
to analyze Quraish Shihab’s interpretation of Qur'anic verses relevant to
the bare minimum phenomenon, as well as to explore Quraish Shihab’s
thoughts through Tafsir AI-Misbah.

The method used is qualitative with a literature study technique.
Primary data comes from 7afsir AlI-Misbah by Quraish Shihab, supported
by secondary sources such as books, journal articles, and relevant
literature. Data were collected through documentation and then analyzed
descriptively and analytically using a thematic (maudhu’i) tafsir approach
by al-Farmawi.

The results show that Quraish Shihab’s interpretation of QS. An-Nisa’
[4]: 19, QS. An-Nisa’ [4]: 34, and QS. Ar-Rim [30]: 21 offers contextual
solutions. Life in the household does not always run happily. The
relationship between husband and wife must be based on a commitment to
maintaining the integrity of the household. In addressing the bare
minimum phenomenon, Quraish Shihab emphasizes principles such as
ma riif, which stresses good behavior even when the spouses no longer
love each other; gawwam, aftirming the husband’s responsibility as the
head of the household; and sakinah, mawaddah, and rahmah, representing
inner harmony between husband and wife.

Keywords: Bare Minimum, Tafsir AlI-Misbah, Quraish Shihab.

Xviii



s @ ;ﬁ

Shopia Fahira, 21211795, Konsep Bare Minimum dalam Relasi
Pasangan: Tinjauan Ayat-Ayat Al-Qur’an (Studi Analisis Kitab Tafsir
Al-Misbah Karya Quraish Shihab)

d,b.:owj\)@)ﬂchaﬂ CK;J\ 2ie ) dy pdaey e u.cﬁc\)jj\

Sl olalylly ) Jald Lo L 15eS ells ey 13 e Ll S5 J 2l

e 33l adh s alls el I) sag L 2oy 03 el 2 S ey s

Al s ) e W Oles g3 s LA 1,0 o3 G ooy 3!

el s P e ez 13 KT GleSed IS, N ol s alsy

5555l LIV ULl or ) )0 105 e sl gl el g
Mol eV S e gl ol Lpsisy Sl rlead) s
wwjpwﬁﬁ S P e bl o sl CARCABIN R
Sabe A il JW (£ 905 fﬂﬁ\w\@a,\w\f

o] Ll aafe] slad g SN Ols 23 ais ol .\\\ 1 o gl
55 Ol gt slana Gals o3 Va3l sl 4 L_AJJD,M N ],)Jj\j 5
ad) sﬁua:%\,&;.sﬂwA_ﬂuy.\;u;g,\ﬂ\}aw;\j@;\m&w\
G o B e S sl Gl Jen e o Dl 23085 )
S o Wasn S5 ) Rl il lgimn 0Lt Slon ) s 0
o) o 81 1218 12 Ny 33515 1S IS, 5

XiX



XX



BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Islam merupakan agama yang universal, aturan-aturan didalamnya
bersumber dari Al-Qur’an dan Hadis yang pembahasannya mencakup
pada segala aspek kehidupan termasuk ke ranah pernikahan.! Tujuan
pernikahan dalam Islam tidak semata-mata sebagai hubungan
kontraktual antara dua individu, melainkan hubungan sakral yang
dibangun atas dasar tanggung jawab dan kasih sayang agar tercapai
ketenangan dan kebahagiaan dalam rumah tangga baik lahir maupun
batin. Al-Qur’an menjelaskan makna pernikahan adalah terciptanya
ketenteraman (sakinah), cinta (mawaddah) dan kasih sayang
(rahmah). Sebagaimana firman Allah SWT dalam Al-Qur’an:?
£ S s ) el 53 80 280 s il

~

< w e - &
o v K Da e \\]j V. ‘Z\ﬁ/’,g
{ b ho! s ,\5 - 4~
(S a;}‘i:ﬁ 23O

“Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia
menciptakan pasangan-pasangan untukmu dari jenismu sendiri,
agar kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan Dia
menjadikan di antaramu rasa kasih dan sayang. Sungguh, pada

yvang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran
Allah) bagi kaum yang berpikir.” (QS. Ar-Rim [30]: 21)

Makna dari ayat tersebut adalah bahwa Allah SWT menciptakan

manusia dengan berpasang-pasangan, dan menanamkan diantara

! Nur Fitria Primastuti, “Telaah Hubungan Suami dan Istri dalam Perspektif Al-
Qur’an dan Hadits,” Jurnal Lentera 24, No. 1 (Maret 2024): h. 70.

2 Eva Rosyidana Alfa Sanah, “Maqashid Pernikahan dalam Al-Qur’an
(Interpetasi dengan pendekatan Hermeneutika Teologis),” Jurnal Ta wiluna 5, No. 3
(Desember 2024): h. 889.



mereka ketenangan (sakinah), cinta (mawaddah), dan kasih sayang
(rahmah). Untuk membangun rumah tangga yang sakinah mawaddah
wa rahmah, diperlukan upaya dalam menjalankan kewajiban terhadap
Allah SWT, keluarga, masyarakat dan lingkungan, sesuai dengan dua
pedoman utama, yaitu Al-Qur’an dan Hadis.?

Setelah perjanjian melalui akad nikah dianggap sah, maka kedua
belah pihak telah terikat serta memiliki hak dan kewajiban yang belum
mereka miliki sebelumnya. Hak adalah segala sesuatu yang diterima
oleh seseorang setelah terlaksananya kewajiban, sedangkan kewajiban
merupakan hal yang harus dilakukan seseorang terhadap orang lain.*
Dengan demikian, dapat dipahami bahwa hak dan kewajiban dalam
relasi suami istri merupakan segala sesuatu yang harus dilakukan
sekaligus diterima sebagai konsekuensi logis dari adanya ikatan
pernikahan.’

Dalam pernikahan, baik suami maupun istri memiliki peran dan
fungsi masing-masing. Hubungan suami dan istri dalam membangun
rumah tangga bukanlah layaknya hubungan majikan dan bawahan,
melainkan  hubungan kerjasama dalam peran, fungsi, dan
keseimbangan antara hak dan kewajiban. Islam telah mengatur konsep

relasi antara suami dan istri, agar mereka bisa menunaikan kewajiban

3 Anisa Parasetiani, “Implementasi Konsep Keluarga Sakinah Mawadah
Warahmah (Studi Kasus di Kelurahan Yosorejo Kecamatan Metro Timur),” (Skripsi,
Jurusan Hukum Keluarga Islam (4hwal Syakhshiyyah) Fakultas Syari’ah, 2022), h. 19.

4 Haris Hidayatulloh, “Hak dan Kewajiban Suami Istri Dalam Al-Qur’an,”
Jurnal Hukum Keluarga Islam 4, no. 2 (2019): h. 144.

> Sifa Mulya Nurani, “Relasi Hak dan Kewajiban Suami Istri Dalam Perspektif
Hukum Islam (Studi Analitis Relevansi Hak Dan Kewajiban Suami Istri Berdasarkan
Tafsir Ahkam Dan Hadits Ahkam),” e-Journal Al-Syakhsiyyah 3, no. 1 (2021): h.106.



dan mendapatkan haknya.® Maka dari itu, masing-masing suami dan
istri diharapkan saling membangun komitmen dalam menjalankan hak
dan kewajiban. Hal ini menjadi fondasi penting agar keluarga yang
sakinah mawaddah wa rahmah dapat terwujud sebagaimana yang
diajarkan dalam Islam.’

Untuk menunaikan hak dan kewajiban dalam relasi suami istri
perlu didukung oleh pengetahuan dan pemahaman, agar menghindari
terjadinya pengabaian hak dan kewajiban. Misalnya, suami sebagai
kepala keluarga wajib memberikan nafkah selama masih mampu dan
sehat untuk bekerja, namun kewajiban tersebut dapat gugur apabila

istrinya durhaka (nusyiiz) kepada suami.®

Begitupun sebaliknya,
apabila suami mengabaikan kewajibannya, maka gugur pula hak suami
untuk mendapatkan taat dari istri.’

Namun, pada realitanya ditemukan terdapat pasangan yang telah
mengabaikan kewajibannya. Sebagaimana diungkapkan dalam
penelitian yang dilakukan oleh Huzeinil Aziz Abko dan Ita Rahmania
Kusumawati pada tahun 2023, ditemukan bahwa terdapat 4 keluarga di

desa Samarong Kecamatan Sungai Kunyit, yang suaminya

mengabaikan hak serta kewajiban terhadap istrinya. Ini terjadi karena

® Sifa Mulya Nurani, “Relasi Hak dan Kewajiban Suami Istri Dalam Perspektif
Hukum Islam (Studi Analitis Relevansi Hak Dan Kewajiban Suami Istri Berdasarkan
Tafsir Ahkam Dan Hadits Ahkam),” e-Journal Al-Syakhsiyyah 3,n0. 1 (2021): h.105.

7 Kementrian Agama Provinsi Jawa Timur, “Wawan AS: Pernikahan Bukan
Sekedar Aqdun Nikah, Tetapi Juga Bangun Komitmen.” Situs Resmi/ Kemenag Jatim,
(Desember 2018). Diakses pada 17 Juli 2025.

8 Huzeinil Aziz Abko, Ita Rahmania Kusumawati, “Pengabaian Hak dan
Kewajiban Pasangan Suami-Isteri” (Studi Kasus di Desa Semparong, Kecamatan Sungai
Kunyit Kabupaten Mempawah, Kalimantan Barat), Journal Of Indonesian Comparative
Of Syari’ah Law 6, no. 2 (Desember 2023): h. 307.

% Sifa Mulya Nurani, “Relasi Hak dan Kewajiban Suami Istri Dalam Perspektif
Hukum Islam (Studi Analitis Relevansi Hak Dan Kewajiban Suami Istri Berdasarkan
Tafsir Ahkam Dan Hadits Ahkam),” e-Journal Al-Syakhsiyyah 3, no. 1 (2021): h.106.
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beberapa faktor yang diantaranya; faktor mengandalkan penghasilan
istri yang telah mencukupi, faktor kurangnya pemahaman hukum
keseimbangan hak dan kewajiban, faktor pendidikan suami, sehingga
menyebabkan suami meninggalkan kewajibannya sebagai kepala
keluarga.'”

Seperti yang telah dipaparkan sebelumnya, pernikahan bukanlah
sebatas pada kontrak sosial antara dua individu. Pernikahan tidak
hanya tentang menjalankan tanggung jawab tanpa adanya ikatan kasih
sayang dan emosional yang terjalin. Melihat kenyataan sosial yang
terjadi, terdapat pasangan suami istri yang menjalani hubungan rumah
tangga tanpa adanya rasa cinta dan kasih sayang. Fenomena ini kerap
menjadi topik yang diperbincangkan di media sosial sebagai “bare
minimum”, yaitu ketika pasangan baik suami maupun istri hanya
menjalankan kewajiban dasar dalam pernikahan tanpa menghadirkan
emosi cinta, perhatian atau komunikasi yang hangat dalam keseharian
rumah tangga.'!

Salah satu kasus terkait yang pernah viral di media sosial adalah
curhatan seorang wanita paruh baya yang mengaku belum mencintai
suaminya bahkan setelah dirinya dikaruniai tujuh cucu. Wanita yang
diketahui bernama Sri tersebut curhat saat menghadiri pengajian

Mamah Dedeh, ia mengaku belum mencintai suaminya lantaran

10 Huzeinil Aziz Abko, Ita Rahmania Kusumawati, “Pengabaian Hak dan
Kewajiban Pasangan Suami-Isteri” (Studi Kasus di Desa Semparong, Kecamatan Sungai
Kunyit Kabupaten Mempawah, Kalimantan Barat), Journal Of Indonesian Comparative
Of Syari’ah Law 6, no. 2 (Desember 2023).

1" Jennifer Kendall, “The Bare Minimum Marriage” Relevant Connections
https://relevant-connections.com/the-bare-minimum-marriage/  (November  2024),
diakses pada 18 Juli 2025.



https://relevant-connections.com/the-bare-minimum-marriage/

pernikahan mereka didasari oleh perjodohan.'? Relasi semacam ini
menunjukkan adanya ketimpangan antara realita sosial dan nilai yang
dibawa dalam QS. Ar-Riim [30]: 21, dimana pernikahan hanya sekadar
menjalankan kewajiban dasar, tanpa ada upaya melibatkan rasa kasih
dan sayang.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sri Hariati, dalam
kurun waktu tahun (2016-2019) telah ditemukan kasus perceraian
dengan faktor dominan berupa perselisihan dalam rumah tangga.
Perselisihan yang terjadi secara terus menerus merupakan bentuk
pengabaian emosional yang dapat menyebabkan berkurangnya
keharmonisan antara suami dan istri.'* Hal tersebut memiliki relevansi
dengan fenomena bare minimum, di mana pasangan hanya
memberikan upaya yang minim sehingga kebutuhan emosional
pasangan tidak terpenuhi.

Berdasarkan latar belakang diatas membuat penulis tertarik untuk
meneliti bagaimana ayat-ayat Al-Qur’an merespons fenomena bare
minimum dalam relasi pasangan, apakah dalam Islam hanya
mengutamakan kewajiban dasar seperti menafkahi dan melayani,
ataukah ada konsep relasional yang lebih dalam, seperti membangun
rasa kasih sayang, kehangatan dalam berkomunikasi dan penghargaan
dalam emosional. Dalam penelitian ini penulis menggunakan
perspektif mufassir kontemporer yaitu Quraish Shihab dalam karya

kitab tafsirnya al-Misbah. Ada beberapa alasan mengapa penulis

12 Jonisetiawan, “Curhat Nenek Tidak Pernah Cinta Suaminya, Padahal Sudah
Punya 7 Cucu, Dulu Nikah Gegara Dijodohkan,” Tribun Trends. Com, 2 Maret 2024.
https://trends.tribunnews.com/ diakses pada 22 Mei 2025.

13 Sri Hariati, “Persoalan Nafkah Sebagai Penyebab Terjadinya Perceraian
Dalam Perspektif Hukum Keluarga,” Jurnal llmu Hukum 5, No. 2, (Desember 2021), h.
271.




memilih Tafsir al-Misbah karya Quraish Shihab ini diantaranya, Tafsir
al-Misbah termasuk pada tafsir kontemporer dan banyak relevan
dengan isu-isu sosial yang terjadi saat ini.

Dengan itu, penulis merasa perlu melakukan penelitian dan
menganalisis konsep bare minimum dalam relasi pasangan yang
dipandang melalui kacamata tafsir. Berangkat dari latar belakang ini,
penulis melakukan penelitian dengan judul “Konsep Bare Minimum
Dalam Relasi Pasangan: Tinjauan Ayat-Ayat Al-Qur’an (Studi Analisis
Kitab Tafsir AI-Misbah Karya Quraish Shihab)”.

B. Permasalahan

Setelah penulis memaparkan latar belakang masalah, agar
penelitian ini tersusun secara sistematis, penulis perlu melakukan
identifikasi masalah, pembatasan masalah, dan perumusan masalah.

1. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan,

maka penulis mengidentifikasi beberapa masalah, diantaranya:

a. Kurangnya pemahaman keseimbangan hak dan kewajiban
dalam relasi suami istri.

b. Terdapat pasangan yang mengabaikan hak dan kewajiban.

c. Adanya fenomena bare minimum dalam relasi pasangan,
yaitu ketika pasangan hanya menjalankan kewajiban dasar
tanpa menghadirkan ikatan emosional.

d. Ditemukan perceraian yang terjadi karena beberapa faktor,
diantaranya faktor perselisihan, yang merupakan indikasi
dari pengabaian emosional.

e. Isu-isu sosial seperti bare minimum dalam relasi pasangan,

perlu dianalisis melalui perspektif Islam agar dapat



memahami relasi suami dan istri berdasarkan nilai-nilai
yang terkandung dalam Al-Qur’an.
2. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah disebutkan
sebelumnya, maka penulis membatasi permasalahan hanya pada
poin e, yaitu fenomena bare minimum dalam relasi pasangan, perlu
dianalisis melalui perspektif Islam agar dapat memahami relasi
suami dan istri berdasarkan nilai-nilai yang terkandung dalam Al-
Qur’an.

Penulis membatasi objek kajian dalam penelitian ini pada ayat-
ayat Al-Qur’an yang merespons fenomena bare minimum dalam
relasi pasangan, dengan menggunakan pendekatan tafsir tematik.
Pendekatan ini memfokuskan analisis pada sejumlah ayat yang
berkaitan dengan relasi suami istri, sehingga penelitian ini menjadi
sistematis dan terfokus pada permasalahan yang diangkat. Adapun
ayat-ayat tersebut antara lain; Pertama, pada QS. An-Nisa’ [4]: 19
yang menekankan pentingnya memperlakukan istri dengan baik.
Kedua, QS. An-Nisa’ [4]: 34 yang menjelaskan peran laki-laki
sebagai penanggung jawab bagi perempuan. Ketiga, QS. Ar-Rim
[30]: 21 yang menjelaskan tentang esensi pernikahan ideal dalam
Islam.

3. Perumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah yang telah

disebutkan diatas, maka penulis merumuskan masalah pada

penelitian ini adalah sebagai berikut:



a. Bagaimana penafsiran Quraish Shihab dalam Tafsir al-
Misbah terhadap ayat-ayat yang menjawab fenomena bare
minimum dalam relasi pasangan?

b. Bagaimana relevansi penafsiran Quraish Shihab dalam
Tafsir al-Misbah terhadap fenomena bare minimum dalam
relasi pasangan di konteks sosial saat ini?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin

dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Untuk menganalisis penafsiran Quraish Shihab dalam Zafsir al-
Misbah terhadap ayat-ayat yang menjawab fenomena bare
minimum dalam relasi pasangan.

b. Untuk menganalisis relevansi penafsiran Quraish Shihab dalam
Tafsir al-Misbah terhadap fenomena bare minimum dalam
relasi pasangan di konteks sosial saat ini.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat, baik dari aspek
teoritis maupun praktisnya.
1. Manfaat Teoritis

Selain sebagai upaya menambah wawasan bagi pribadi penulis,
penelitian ini juga diharapkan dapat berkontribusi sebagai salah satu
referensi khususnya dalam bidang Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, dengan
menyajikan penafsiran ulama kontemporer yang menghadirkan
tentang isu terkini salah satunya yaitu, bare minimum dalam relasi

pasangan melalui perspektif Al-Qur’an.



2. Manfaat Praktis
Dari segi praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
informasi dan perbandingan, khususnya bagi mahasiswa yang
berhadapan dengan bidang studi [lmu Al-Qur’an dan Tafsir. Disamping
itu penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan solusi pada isu
sosial yang terjadi di era modern ini.
E. Tinjauan Pustaka
Kajian yang sejenis dengan istilah bare minimum dalam relasi
pasangan ini bukanlah kajian pertama, ada beberapa penelitian dengan
istilah lain yang juga membahas tema serupa. Maka sebagai bahan
perbandingan bagi penulis dan demi mendukung keabsahan skripsi ini,
penulis melakukan kajian pustaka terhadap karya-karya tulis lainnya.
Meliputi karya tulis skripsi, tesis, jurnal, dan buku relevan yang
mengkaji mengenai istilah bare minimum dalam relasi pasangan atau
yang serupa. Diantaranya:
1. Artikel ilmiah dengan judul “Telaah Hubungan Suami dan Istri
dalam Perspektif Al-Qur’an dan Hadits” yang ditulis oleh Nur
Fitria Primastuti dari Universitas Islam Negeri Salatiga pada
tahun 2025 dan diterbitkan dalam jurnal Lentera.'*

Dalam artikel ilmiah ini dipaparkan mengenai hak dan
kewajiban atas suami, hak dan kewajiban atas istri, juga hak
dan kewajiban bersama. Persamaan penelitian ini dengan
penelitian penulis adalah sama-sama membahas hak dan
kewajiban berdasarkan perspektif Al-Qur’an, sedangkan

perbedaannya terletak pada fokus penulis di penelitian ini yang

! Nur Fitria Primastuti, “Telaah Hubungan Suami dan Istri dalam Perspektif Al-
Qur’an dan Hadits”, Jurnal Lentera 24, No. 1, (Maret 2025).
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membahas fenomena bare minimum dalam relasi pasangan
menurut kacamata tafsir. Dan kontribusi penelitian ini terhadap
penelitian penulis adalah sebagai salah satu referensi
penelitian.

2. Tesis dengan judul “Nafkah Batin Pasangan Suami Istri Dalam
Perspektif Al-Qur’an (Kajian Tafsir Maudhu’i)” yang diteliti
oleh Awni Ramadanti Cania dari Universitas Islam Negeri
(UIN) Sultan Syarif Kasim Riau pada tahun 2024."°

Tesis ini membahas tentang hak-hak istri dan konsep
nafkah batin antar istri dan suami dalam perspektif Al-Qur’an,
juga penafsirannya yang ditinjau dari ayat-ayat terkait dengan
nafkah batin. Persamaan dengan penelitian penulis terdapat
pada pembahasan nafkah batin berdasarkan perspektif Al-
Qur’an. Adapun perbedaannya terletak pada fokus penulis di
penelitian ini yang membahas tentang isu sosial terkini yaitu
fenomena bare minimum dalam relasi pasangan menurut 7afsir
Al-Misbah. Dan kontribusi penelitian ini terhadap penelitian
penulis adalah sebagai salah satu referensi penelitian.

3. Artikel ilmiah dengan judul “Hak dan Kewajiban Suami Isteri
Perspektif Syekh Nawawi Al-Bantani Dalam Kitab ‘Uqudul
Lujain” yang ditulis oleh Karnubi, Ibnu Hajar dan Ahmad
Bahrul Hikam dari Sekolah Tinggi Ilmu Syariah Nahdlatul

15 Awni Ramadanti Cania, “Nafkah Batin Pasangan Suami Istri Dalam Perspektif
Al-Qur’an (Kajian Tafsir Maudhu’i), (Tesis Pascasarjana, Program Studi Hukum
Keluarga, 2024).
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Ulama Nusantara Tangerang pada tahun 2021, diterbitkan oleh
Jurnal Hikamuna.'®
Penelitian ini terfokus pada hak istri atas suami juga hak
suami atas istri. Persamaan antara penelitian ini dengan
penelitian yang akan penulis teliti ialah sama-sama membahas
hak dan kewajiban dalam relasi pasangan suami istri.
Sedangkan perbedaannya terletak pada perspektif pembahasan.
Pembahasan yang peneliti tulis menggunakan perspektif Tafsir
Al-Misbah, sedangkan pada penelitian ini menggunakan
perspektif Kitab ‘Uqudul Lujain karya Syekh Nawawi Al-
Bantani. Adapun kontribusi penelitian ini terhadap penelitian
penulis adalah sebagai salah satu referensi penelitian.

4. Artikel ilmiah dengan judul “Relasi Hak dan Kewajiban Suami
dan Istri Dalam perspektif Islam (Studi Analitis Relevansi Hak
Dan Kewajiban Suami Istri Berdasarkan Tafsir Ahkam Dan
Hadits Ahkam)” yang ditulis oleh Sifa Mulya Nurani, dari
Universitas Pelita Bangsa pada tahun 2021, dan diterbitkan
oleh e-Journal Al-Syakhsiyyah.!”

Dalam artikel ilmiah ini, peneliti memaparkan kewajiban
dan hak suami istri dalam perspektif Islam dan pengaturannya
menurut Undang-Undang. Persamaan antara penelitian ini

dengan penelitian yang penulis tulis ialah sama-sama

16 Karnubi, Ibnu Hajar & Ahmad Bahrul Hikam, “Hak dan Kewajiban Suami
Isteri Perspektif Syekh Nawawi Al- Bantani Dalam Kitab ‘Uqudul Lujain”, Jurnal
Hikamuna: Vol.6, No.2 (Agustus 2021).

17 Sifa Mulya Nurani, “Relasi Hak dan Kewajiban Suami Istri Dalam Perspektif
Hukum Islam (Studi Analitis Relevansi Hak Dan Kewajiban Suami Istri Berdasarkan
Tafsir Ahkam Dan Hadits Ahkam),” e-Journal Al-Syakhsiyyah Journal of Law and Family
Studies, Vol. 3, No. 1 (2021).
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membahas bagaimana hak dan kewajiban suami istri
berdasarkan perspektif Islam. Adapun yang membedakan ialah
pendekatan metode tafsir yang digunakan. Penelitian pada
artikel ini menggunakan pendekatan metode penafsiran ahkam
(hukum-hukum), sedangkan peneliti menggunakan pendekatan
metode penafsiran maudhu i (tematik). Dan adanya kontribusi
penelitian ini terhadap penelitian penulis adalah sebagai salah
satu referensi penelitian.

5. Artikel Jurnal dengan judul “Hak dan Kewajiban Suami Istri
Dalam Perspektif Tafsir Klasik dan Kontemporer” yang ditulis
oleh Wiwin Nuraeni dan Masruchin, dari Universitas Islam
Negeri Raden Intan Lampung pada tahun 2021. Diterbitkan
oleh Jurnal Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir. '

Dalam artikel ini dibahas keseimbangan perihal hak dan
kewajiban antara suami istri, bahwa pelaksanaan kewajiban
harus disesuaikan dengan standar yang berlaku di suatu
masyarakat, dan mempertimbangkan kultural sosial. Adapun
persamaannya terletak pada pembahasan hak dan kewajiban
perspektif tafsir kontemporer, sedangkan yang membedakan
yaitu analisa data yang digunakan. Pada penelitian ini metode
yang digunakan yaitu deskriptif komparatif sedangkan
penelitian penulis menggunakan deskriptif analitis. Adapun
kontribusi penelitian ini terhadap penelitian penulis adalah

sebagai salah satu referensi penelitian.

'8 Wiwin Nuraeni dan Masruchin, “Hak dan Kewajiban Suami Istri Dalam
Perspektif Tafsir Klasik dan Kontemporer”, Jurnal Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir 15, No. 02,
(2021).
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F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian kualitatif
dengan bentuk kajian penelitian kepustakaan (library research),
yaitu mengumpulkan data dengan cara membaca, menelaah, baik
data tersebut bersumber dari buku atau literatur lainnya yang
berkaitan dengan tema yang dikaji dalam penelitian ini.
2. Data dan Sumber Data
Penelitian ini mencakup dua sumber data, yaitu data primer dan
data sekunder.
a. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh penulis dari
sumber-sumber asli yang memuat segala macam informasi dan
data yang dibutuhkan oleh penulis dalam penelitian ini. Data
primer dalam penelitian ini adalah kitab Zafsir al-Misbah karya
Muhammad Quraish Shihab yang diterbitkan oleh penerbit
Lentara Hati.
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber yang
bukan asli, memuat segala informasi dan data yang dibutuhkan
oleh penulis dalam penelitian ini. Data sekunder ini dapat
berasal dari buku-buku yang relevan, kamus bahasa Arab atau
Inggris, artikel ilmiah, dan lain-lain yang penulis gunakan
sebagai data tambahan dalam penelitian ini.
3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan penulis dalam

penelitian ini adalah teknik dokumentasi. Dokumentasi adalah
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mengumpulkan data dengan mencatat data-data yang telah ada,'
seperti kitab tafsir, buku, artikel ilmiah, internet atau sumber
tertulis lainnya yang bersangkutan dengan pembahasan pada
penelitian.
4. Teknik Analisis Data

Analisa data dalam penelitian ini menggunakan metode
deskriptif analitis, yaitu dengan cara menganalisis data dan
menyusun secara sistematis data yang peneliti peroleh dari hasil
catatan penelitian dan bahan-bahan data lainnya, sehingga dapat
mudah dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada
orang lain. Penelitian ini akan mendeskripsikan dan menganalisis
konsep bare minimum dalam relasi pasangan tinjauan ayat-ayat Al-
Qur’an studi analisis Tafsir al-Misbah karya Quraish Shihab.
5. Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan
tematik. Quraish Shihab mendefinisikan tafsir tematik dengan
menghimpun ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan satu tema
tertentu, kemudian mempelajarinya untuk ditafsirkan secara
terperinci sambil memperhatikan masa turun dan penjelasan Nabi
jika ditemukan.?® Fenomena bare minimum dalam relasi pasangan
memang tidak disebutkan secara eksplisit dalam Al-Qur’an.
Namun secara substansial, konsep tersebut dapat ditemukan dalam
nilai-nilai yang diajarkan di Al-Qur’an, khususnya dalam konteks

relasi suami dan istri.

1 Hardani, et al., eds., Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, (Yogyakarta:
CV Pustaka Ilmu Group, 2020), h. 149.

20 M. Quraish Shihab, Metodologi Tafsir Al-Qur’an: Dari Tematik Hingga
Magqashidi, (Tangerang Selatan: PT. Lentera Hati, 2025), h. 59.
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Teori yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah teori
struktural fungsional yang dikembangkan oleh sosiolog Robert K.
Merton. Fungsionalisme struktural memandang masyarakat
sebagai suatu sistem yang terdiri dari bagian-bagian yang saling
terkait dan berfungsi untuk menjaga stabilitas sosial.?! Menurut
pendukung teori ini, keharmonisan dalam membagi peran, alokasi,
solidaritas, serta komitmen terhadap hak, kewajiban dan nilai-nilai
bersama merupakan syarat utama agar keluarga berfungsi dengan
baik.?

Dalam konteks ini, relasi suami istri dipandang sebagai salah
satu unit sosial yang memiliki peran dan fungsi penting dalam
mempertahankan struktur masyarakat. Karena apabila relasi
tersebut mengalami ketimpangan akibat hanya menjalankan
kewajiban dasar tanpa upaya melibatkan emosional, maka hal
tersebut dapat mempengaruhi stabilitas hubungan dan berdampak
pada struktur sosial. Untuk melengkapi pendekatan sosiologi
tersebut, penelitian ini juga menggunakan teori psikologi yang
relevan, yaitu Family Systems Theory. Teori ini dikembangkan oleh
Murray Bowen, sebuah teori tentang emosi dan fungsi manusia
yang bergantung pada relasi dalam keluarga sebagai suatu sistem

regenerasi yang terjadi secara alami.”

2 Rachma Hasibuan, Wulan Patria Saroinsong, Muhammad Reza dan Yes
Matheos Lasarus Malaikosa, Mefodologi Penelitian Sosial & Penulisan Karya Ilmiah,
(Sidoarjo: Zifatama Jawara, 2024), h. 22.

22 Ida Zahara Adibah, “Struktural Fungsional Robert K. Merton: Aplikasinya
dalam Kehidupan Keluarga,” Jurnal Inspirasi 1, No. 1, (Januari-Juni 2017), h. 179.

23 Diah Widiawati Retnoningtias, et al., eds., Psikologi Keluarga, (Makassar: CV
Tohar Media, 2019), h. 23.
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G. Teknik dan Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan merupakan kerangka dari penelitian yang
memberikan petunjuk mengenai pokok-pokok yang akan dibahas
dalam penelitian. Sistematika penulisan skripsi ini mengacu pada buku
“Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi Edisi Revisi 2021” yang
diterbitkan oleh Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta. Skripsi ini
terdiri dari beberapa bab penelitian yaitu:

Bab Pertama: Pendahuluan. Berisi seputar latar belakang,
identifikasi masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan
dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian meliputi:
jenis penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisa
data dan pendekatan penelitian serta sistematika penulisan skripsi.

Bab Kedua: Landasan Teori. Meliputi konsep pernikahan dalam
Islam, hak dan kewajiban suami, hak dan kewajiban istri juga hak dan
kewajiban bersama. Pada bab ini juga akan dibahas mengenai definisi
bare minimum dalam relasi pasangan perspektif psikologi dan sosial,
serta identifikasi ayat-ayat Al-Qur’an yang merespons bare minimum.

Bab Ketiga: Objek Kajian. Pada bagian ini meliputi pemaparan
biografi Quraish Shihab dan mengkaji karya Tafsir al-Mishbah, yang
dimana kitab tersebut merupakan sumber primer dalam penelitian ini.

Bab Keempat: Analisa Data. Meliputi analisis penelitian,
mencakup analisis penafsiran ayat- ayat Al-Qur’an yang menjawab
secara kontekstual fenomena bare minimum dalam relasi pasangan
perspektif Tafsir al-Mishbah. Serta analisis relevansi penafsiran ayat-
ayat Al-Qur’an terhadap konteks isu kekinian seperti fenomena bare

minimum dalam relasi pasangan.
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Bab Kelima: Penutup. Meliputi kesimpulan dan saran-saran.
Kesimpulan didapat setelah melakukan beberapa uraian pembahasan

pada bab-bab sebelumnya, dan isi saran dari penulis untuk pembaca.

Pada bab selanjutnya, akan dipaparkan konsep pernikahan dalam
Islam, mencakup hak dan kewajiban suami istri, dan hak kewajiban
bersama berdasarkan Al-Qur’an. Pada bab ini juga berisi landasan teori
terkait fenomena bare minimum dalam relasi pasangan, dan identifikasi

ayat-ayat Al-Qur’an yang merespons fenomena tersebut.
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BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil kajian yang telah dilakukan penulis mengenai

analisis penafsiran ayat-ayat yang merespons fenomena bare minimum

dalam relasi pasangan dan melihat relevansi diantara keduanya.

Selanjutnya, pada bab ini penulis akan menarik kesimpulan yang

didapat dari penjelasan pada bab sebelumnya serta menjadi jawaban

atas rumusan masalah. Berikut kesimpulan di bawah ini:

1.

Penafsiran Quraish Shihab terhadap ayat-ayat Al-Qur’an yang
menjawab dengan relevan problematika terkini seperti
fenomena bare minimum, seperti QS. an-Nisa’ [4]: 19, QS. an-
Nisa’ [4]: 34, dan QS. Ar-Rum [30]: 21. Dalam QS. an-Nisa’
[4]: 19, Quraish Shihab menegaskan untuk tetap berprilaku
baik kepada pasangan, meskipun sudah tidak lagi saling
mencintai. QS. an-Nisa’ [4]: 34 menegaskan tanggung jawab
suami sebagai kepala rumah tangga, mencakup memenuhi
kebutuhan istri, melindungi, dan membimbing. Adapun QS. ar-
Rim [30]: 21, yang dipahami sebagai landasan menciptakan
keluarga yang tenteram, penuh dengan cinta, dan kasih sayang.
Adapun hasil dari analisa penafsiran Quraish Shihab terhadap
ayat-ayat yang relevan dengan fenomena bare minimum.
Quraish Shihab dalam Tafsir al-Misbah menjelaskan konsep-
konsep relasi suami, dapat dipahami sebagai solusi yang
kontekstual, agar fenomena bare minimum dalam relasi

pasangan dapat dihindari. Hal ini juga menegaskan bahwa
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konsep pernikahan dalam Islam tidak mengenal upaya minim
dalam pernikahan, akan tetapi menuntut komitmen dan
kesungguhan dalam memenuhi kebutuhan lahir dan batin
pasangan.
B. Saran
Berdasarkan hasil kajian di atas, penulis perlu menyampaikan
saran. Diantaranya: bagi pembaca, diharapkan dapat memahami bahwa
konsep pernikahan dalam Islam tidak cukup hanya sebatas pada upaya
minumum, tanpa melibatkan emosional. Islam menuntut komitmen,
tanggung jawab, dan kasih sayang dalam relasi antar suami dan istri.
Saran bagi akademisi, khususnya dalam bidang [lmu Al-Qur’an dan
Tafsir, penulis menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki
kekurangan. Oleh karena itu, diperlukan kajian lanjutan yang lebih luas
dan mendalam dengan melibatkan data yang lebih beragam dan
komprehensif. Hal ini bertujuan untuk menggali respons Al-Qur’an
terhadap fenomena bare minimum dalam relasi pasangan melalui
berbagai pendekatan, teori, dan perspektif yang berbeda, sehingga
dapat memperkaya khazanah tafsir dan memperkuat relevansi Al-

Qur’an dalam menjawab persoalan kontemporer.
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